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The potential of seaweed as a functional food ingredient has not been 
explored. Several studies, the compotition of seaweed can prevent stress in 
animals such as sedative mechanisms. The sedative effect was decreased of blood 
pressure. Pregnancy can be a stressor in animals and cause anemia 
physiologically. This study aims to determine the effect of seaweed extract on the 
profile hemoglobin and erythrocytes of pregnant mice. In this study used 10 
pregnant rats divided into 2 groups, group 1 (control) and group II (treatment with 
450 mg/BW extract Sargassum sp). Calculation of erythrocytes, hemoglobin, and 
thrombocyte measurements were carried out in day 0, 7, and 14. The results 
showed that there was an increased thrombocyte count in the treatment group even 
though in both groups there was a decreased the number of erythrocytes and 
hemoglobin. The results of statistical analysis showed a significant difference (p 
<0.05) of thrombocyte counts between the control and treatment groups. Based on 
the results of the study it was found that administration of Sargassum sp. during 
pregnancy can prevent thrombocytopenia in pregnant rat. 
 





Potensi rumput laut sebagai bahan pangan fungsional belum banyak digali. 
Beberapa penelitian telah menyebutkan kandungan rumput laut dapat mencegah 
stress pada hewan seperti mekanisme sedativa. Efek sedativa yang sering muncul 
adalah penurunan tekanan darah. Kebuntingan dapat merupakan stressor pada 
hewan dan secara fisiologi akan menyebabkan anemia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek pemberian ekstrak rumput laut pada gambaran hematologi 
tikus bunting. Penelitian ini menggunakan 10 ekor tikus bunting yang dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 1 (kontrol) dan kelompok II (perlakuan 
ektrak rumput laut Sargassum sp 450 mg/kg BB). Pengambilan sampel dilakukan 
pada hari ke 0 (sebelum kebuntingan), hari ke 7 dan hari ke 14 (akhir 
kebuntingan). Pengukuran hematologi sampel meliputi perhitungan eritrosit, 
pengukuran hemoglobin serta trombosit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan jumlah trombosit pada kelompok perlakuan meskipun pada 
kedua kelompok terjadi penurunan jumlah eritrosit dan hemoglobin. Hasil analisis 
statistik ada perbedaan yang signifikan (P<0,05) jumlah trombosit antara 
kelompok kontrol dengan perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
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bahwa pemberian ekstrak Sargassum sp selama kebuntingan dapat mencegah 
terjadinya trombositopenia pada tikus bunting. 
 




Sargassum sp merupakan salah satu jenis 
alga yang termasuk pada kelas Pheophyceae 
atau ganggang coklat. Polisakarida hasil isolasi 
rumput laut kelas Pheophyceae ini adalah 
alginat yang berguna sebagai pembentuk gel 
dan stabilizer dalam bidang pangan, 
mempunyai manfaat sebagai antitumor, 
antimetastasis, antipoliferasi, antivirus, dan 
antiinflamasi (Muslimin dan Sari, 2017).  
Rumput laut coklat juga memiliki metabolit 
sekunder antara lain alkaloid, glikosida, tanin, 
steroid, yang banyak digunakan dalam dunia 
farmasi dan pengobatan (Gazali et al., 2018). 
Nutrisi yang terkandung pada alga laut segar 
mencapai 94% dari biomassa alga tersebut 
(Holdt dan Kraan, 2011). Beberapa manfaat 
telah ditemukan bahwa kandungan pada alga 
coklat dapat membantu menurunkan kadar 
kortisol (Nur’aini et al., 2016); memperbaiki 
profil biokimia darah tikus stress (Lailatulsifa 
et al., 2016); sebagai antioksidan, antiviral, 
antihipertensi dan antidiabetes (Gamal, 2010). 
Kebuntingan merupakan stressor fisiologis 
yang dapat meningkatkan kadar kortisol 
(Duthie dan Reynolds, 2013). Pada umumnya 
kebuntingan akan menurunkan jumlah eritrosit, 
penurunan ini biasanya seiring dengan 
penuruanan hemoglobin sehingga berdampak 
pada munculnya anemia. Selain itu pada 
manusia, selama kebuntingan dapat terjadi 
trombositopenia gestasional yang dapat 
membahayakan induk dan anak (Saputra et al., 
2018). Menurut Candra et al. (2012), kondisi 
kebuntingan akan mengubah gambaran 
hematologi yang bersifat fisiologis. Ekstrak 
rumput laut dapat meningkatkan aktivitas 
antioksidan, dan menurunkan peeroksidasi 
lipid, dimana aktivitas antioksidan mencegah 
formasi dari oksigen radikal seperti peroksida 
dan superoksida dismutase yang mana 
diproduksi selama stress tryptophan (Mota-
rojas et al., 2011). Menurut Tethool dan 
Purwaningsih (2019) keseimbangan antara  
radikal  bebas  dan antioksidan dalam tubuh 
adalah salah satu yang mempengaruhi  
kesehatan, asupan antioksidan yang berasal dari 
pakan tidak dapat mencukupi kebutuhan tubuh. 
Kandungan Sargassum hystrix yaitu protein, 
lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. 
Sargassum sp mempunyai kadar air sebesar 
61% (Murata dan Nakazoe, 2001); abu 14-44% 
(Marinho-Soriano et al., 2001); protein 0,5-
3,9%, total lemak 9-20% dan serat pangan 49-
62% (Diachanty, 2017). Perlu adanya 
penelitian mengenai efek ektrak rumput laut 
Sargassum sp terhadap gambaran hematologi, 
khususnya pada eritrosit, hemoglobin, dan 
trombosit sehingga dapat diketahui potensi 
Sargassum sp. untuk mencegah kejadian 
anemia dan trombositopenia 
Materi dan Metode 
Penelitian ini menggunakan 10 ekor tikus 
Wistar bunting yang dibagi menjadi dua grup, 
5 ekor grup kontrol dan 5 ekor grup perlakuan 
yang ditempatkan dalam kandang metabolisme. 
Pakan berupa pellet sebanyak 20 gram/ekor dan 
minum yakni air RO sebanyak 100 ml/ekor 
setiap harinya.  
Pembuatan Larutan Ekstrak Sargassum sp. 
Sargassum sp diambil dari Kabupaten 
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pembuatan ekstrak Sargassum sp dilakukan di 
Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada. 
pada dosis tunggal yakni 450 mg/kg BB yang 
diencerkan dengan 1 ml larutan NaCMC 0,5% 
sebagai suspending agent.   Larutan 
dihomogenisasi dan disimpan dalam lemari 
oendingin suhu 5–8 oC sampai digunakan.   
Pelaksanaan penelitian  
Tikus bunting ditempatkan secara individu 
dalam kandang metabolisme pada suhu ruangan 
rata-rata 25° dan kelembaban udara 75%. 
Perlakuan peroral menggunakan sonde 1 ml 
Aquades bagi kelompok kontrol dan 1 ml 
larutan ekstrak Sargassum sp pada kelompok 
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perlakuan. Pengambilan darah dilakukan pada 
hari ke-0, 7, dan 14. Darah dianalisa 
menggunakan mesin Sysmex KX-21 
hematology analyzer. Seluruh tahap penelitian 
telah disetujui oleh Komisi Etik Praklinik LPPT 
dengan No. 000022/04/LPPT/2018. 
Analisis Data 
Data dianalisis secara statistik dengan 
software Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS®) versi 16. Pengujian 
perbedaan profil darah merah antar kelompok 
dan waktu perlakuan dilakukan dengan uji One 
Way ANOVA.  
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Data jumlah eritrosit, Hb, PCV dan Trombosit tikus kelompok kontrol dan perlakuan  
 Hari Ke 
0 7 14 
Eritrosit    
 Kontrol 584,823,9 504,013,8a 445,645,4 
 Perlakuan 522,680,4 442,023,8a 401,028,8 
Hb    
 Kontrol 12,40,6 10,91.3b 8,31,6 
 Perlakuan 10,91,8 8,91,1b 7,20,8 
PCV    
 Kontrol 35,41,9 31,43,1c 26,23,3 
 Perlakuan 31,74,6 26,72,6c 22,22,4 
Trombosit    
 Kontrol 10416,6 94,111,3d 81,941,5e 
 Perlakuan 88,717,7 122,515,2d 136,516,5e 
a,b,c,d,e = huruf yang sama pada lajur yang sama menunjukkan beda signifikan 
  
Pada hari ke-0 sampai hari ke-14, kadar 
hemoglobin kelompok kontrol mengalami 
penurunan sebesar 3,6 g/dL dan kelompok 
perlakuan  mengalami penurunan sebanyak 3,7 
g/dL. Menurut Candra et al. (2012), individu 
bunting yang mengkonsumsi suplemen zat besi 
dapat meningkatkan massa sel darah merah, 
akan tetapi memiliki perubahan yang kurang 
jelas pada hemoglobin. Menurut Banu dan 
Mageswari (2015), rumput laut coklat memiliki 
efek positif terhadap penderita anemia, yakni 
dapat meningkatkan jumlah eritrosit dan 
hemoglobin karena memiliki kandungan nutrisi 
zat besi. Yuniarti et al. (2016) mengatakan 
bahwa, rumput laut Sargassum sp. dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin pada tikus 
anemis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dikatakan pemberian ekstrak rumput laut 
Sargassum sp. tidak mampu mencukupi 
kebutuhan zat besi dan tidak mampu mengatasi 
masalah anemia yang dialami hewan coba. Hal 
ini dapat disebabkan karena kebutuhan zat besi 
pada saat kebuntingan meningkat dibandingkan 
dengan kondisi normal. Menurut Yuniarti et al. 
(2016), pada saat tubuh memerlukan banyak zat 
besi maka reseptor zat besi akan meningkat, 
sehingga saat ada asupan zat besi maka tubuh 
akan langsung menggunakan untuk 
metabolisme. Selain itu, kemungkinan ekstrak 
Sargassum sp tidak dapat meningkatkan kadar 
feritin dalam serum. Feritin merupakan protein 
yang digunakan untuk penyimpanan zat besi, 
kadarnya akan menurun saat terjadi pada 
tahapan awal proses anemia (Mahan et al., 
2009). Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti 
et al. (2016), tikus anemia yang diberi ekstrak 
Sargasum sp tidak menunjukkan adanya 
peningkatan feritin. Hasil analisis statistik 
menunjukkan perbedaan signifikan pada kadar 
hemoglobin antar kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan pada hari ke-7 (P<0,05). 
Penurunan kadar PCV kelompok kontrol 
sebesar 92% dan kelompok perlakuan 95%. 
Penurunan kadar PCV dapat disebabkan oleh 
penurunan produksi eritrosit, kerusakan 
eritrosit, atau karena pengaruh jumlah dan 
ukuran eritosit. Kadar PCV yang rendah 
mengindikasikan adanya kelainan seperti 
anemia, kerusakan sumsum tulang, hemoragi, 
kerusakan eritrosit, malnutrisi, myeloma, dan 
arthritis. Penurunan kadar PCV pada kedua 
kelompok dapat disimpulkan karena terjadinya 
anemia saat kebuntingan dan kemungkinan 
adanya defisiensi zat besi. Menurut Ahmed et 
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al. (2018) pada periode kebuntingan akan 
terjadi peningkatan kebutuhan total volume 
darah yang diperlukan untuk menjaga 
homeostasis karena adanya vaskularisasi yang 
baru dan kemungkinan terjadinya perdarahan. 
Beberapa yang akan mengalami penurunan 
adalah jumlah eritrosit dan PCV yang 
diperlukan untuk hemodilution fisiologis yang 
terjadi pada kebuntingan (Anberbir et al., 2016 
cit in Mubarak et al., 2018). Hasil analisis 
statistik menunjukkan perbedaan signifikan 
pada kadar PCV antar kelompok kontrol dan 
perlakuan pada hari ke-7 (P<0,05). 
Pada kelompok kontrol jumlah trombosit 
mengalami penurunan pada hari ke -7 dan 14, 
sedangkan pada kelompok perlakuan 
mengalami peningkatan pada hari tersebut. 
Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan 
signifikan jumlah trombosit antar kelompok 
control dan perlakuan pada hari ke-7 dan 14.  
Hal ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak 
Sargassum sp dapat meningkatkan jumlah 
trombosit. Tanin yang terkandung dalam 
ekstrak Sargassum sp dapat mengendapkan 
protein dalam albumin, proses tersebut akan 
merangsang produksi tromboxan (Fauzi et al., 
2018). Pada saat kebuntingan, mean trombosit 
count cenderung menurun dan mengalami 
trombositopenia gestasi (Reese et al., 2018). 
Kondisi trombositopenia akan meningkatkan 
resiko perdarahan pada periode kebuntingan. 
Pada manusia, angka kejadian trombositopenia 
gestasional 75%, dimana kasus tersebut lebih 
banyak menyertai pada pasien dengan riwayat 
eklamsia dibanding preeklamsia (Saputra et al., 
2018). Penurunan trombosit ini merupakan 
respon fisiologi akibat dari peningkatan 
agregasi sehingga jika trombositopenia ringan 
tidak akan mengganggu kesehatan anak dan 
induk namun pada trombositopenia yang 
mengikuti kasus medis berat akan berakibat 
fatal (Ciobanu et al., 2016).  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian 
ekstrak Sargassum sp dosis 450 mg/kg BB tidak 
berpengaruh pada jumlah eritrosit, Hb dan PCV 
namun dapat mencegah trombositopenia 
gestational pada tikus bunting. 
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